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PENGARUH FIKSATOR JERUK NIPIS ( Citrusaurantifolia) TERHADAP KETAHANAN
LUNTUR WARNA PADA BAHAN KATUN DAN SUTERA MENGGUNAKAN
PEWARNA BUNGA TELANG (Clitoria Ternateal.)

THE EFFECT OF LIME (Citrusaurantifolia) FIXATOR ON COLOR FASTNESS IN COTTON
AND SILK MATERIALS USING THE DYE OF BUTTERFLY PEA
FLOWERS (Clitoria Ternateal.)
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Jenis (hue) / arah warna hasil pencelupan katun dan
sutera dengan pewarna bunga telang dan fiksator jeruk nipis (2) Ketahanan luntur katun dan sutera yan
diwarnai dan difiksasi (3) Pengaruh fiksator jerukisiterhadap ketahanan luntur katun dan sutera yang
diwarna dan difiksasi. Penelitian ini adalah eksperimen murni, dengan 3 desain penelitian factorial AB;
Populasi bunga telang biru; sampel 500 gr bunga telang diekstrak dengan 2500 ml air. Teknik pangumpul
data yaitu pengujianketahananluntur warna terhadappencuciansabundan penodaankain putih, uji
ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering di laboratorium evaluasi tekstil Ull. Instrumen penelitian
menggunakan alat uji yang sudah terkalibrasi. Analisis data menggunakan anova non parametrik : uiji
kruskall wallis Hasil penelitian menunjukkan: (berdasarkan lingkar warna RGBenghasilkan warna
Light Cyan padakatun, danHoneydewpada sutera (2hasil ketahanan luntuwarna terhadapmosokan
kering pada kain katun dan sutera memiliki hasil baik sekali (3) hasil ketahanan luntur warna terhadap
pencuéan dan penodaan pada kain katgrayscale)berkategori jelek, qtaining scalelberkategori baik;
kain sutera(grayscalg berkategori kurangsfainingscaleperkategorbaik.

KataKunci: fiksatorjeruk nipis,pewarndungatelang ketahanatuntur warna

Abstract

This study aimed to determine: (1) the type (hue)/color direction of the dyed cotton and silk using
Blue Pea dye and lime fixator, (2) the color fastness of dyed and fixated cotton and silk, and (3) the effect of
lime fixator on color fastness dfjed and fixated cotton and silk. This study was true experiment research,
with three factorial research designs AB; The population included Blue Pea flowers; The sample was 500
grams of Blue Pea extracted with 2500 ml of water. The data collection teebnigere the testing on the
color fastness to washing (using soap) and staining on white cloth, and the testing on the color fastness to
dry rubbing in the Ull textile evaluation laboratory. The research used a calibrated test instrument. The
data analysieemployed a noparametric ANOVA: KruskalVallis test. The results showed that (1) based
on the RGB color wheel, Light Cyan was produced on cotton, and Honeydew was found on silk; (2) the
color fastness to dry rubbing on cotton and silk showed excellsultse(3) the result of color fastness to
washing and staining on cotton (grayscale) was in the poor category; the staining scale was in the good
category;the silk(grayscale)was in the poorcategory;thestaining scalavas inthe goodcategory.

Keywods: lime fixator, Blue Peadye,color fastness
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PENDAHULUAN Indonesia adalah negara yang beriklim

tropis. Maka dari itu penulis menggunakan

Penggiat fashion berlomba lomba ,
bahan tekstil katun dan sutera yang tepat

untuk membuat produk fashion yang inovatif . , .
dikenakandi iklim tropis. Kedua bahan ini

dengan harapan produk tersebut lebih unggul _ _
berasal dari serat alam, katun terbuat dari selat

dan dapat bersaingdalam persainganpasar, _
tumbuhan (kapas) sedd@mn sutera berasal dari

akan tetapi pada kenyataannyamenciptakan _ _ _
filamen ulat . sutera(seratprotein). Penulis

dan memproduksiproduk yang mempunyai .
memilih bahan katun dan sutera karena bahan

nilai dan keunggulan tidaklah mudah. Begitu . . ; .
tekstil yang dibuat dari serat alam seperti serat

juga dalam hal pewarnaan tekstil, dikarenakan .
kapas, wol dan sutera mempunyai daya serap

trend yang selalu berubahmaka kebutuhan ) -
lebih baik terhadap zat warna alam (Noor

dan ekspektasi konsumen akan terus e Y
Fitrihana,2007)sertaluwesdanfungsional.

bertambah. . A
Agar hasil pewarnaan tekstil tidak mudah
Bunga telang (Clitoria ternatea L/ luntur diperlukan proses fiksasi. Larutan yang
Butterfly Pea adalah tumbuhan rambat yang digunakan pada proses fiksasi disebut dengan

sejak dulu biasa digunakansebagaihiasan fiksator. Tujuan proses fiksasi yaitu untuk

taman dan tanamanpagar. Tumbuhanini mengunci dan mempertahankarwarna pada
cenderung mudah didapat dan mudah hidup bahan tekstil. Penelitian ini menggunakan
dimana saja. Biasanya tumbuhan ini fiksator jeruk nipis Citrusaurantifolig. Selain
dimanfaatkanuntuk pewarna atau hiasan memiliki banyak khasiat, pemanfaatarbunga

pada makanan.Selain itu, bungaini kaya telang (Clitoria Ternateal) dan jeruk nipis

akan antioksidan, antibakteri, anti inflamasi (Citrusaurantifolig) juga dapat berkontribusi

dan analgesik, antiparasit dan antisida, dalamupayapelestarian lingkungan.

antidiabetesantikanker Pada penelitian ini diharapkan dapat
Penulis menggunakan tumbuhan ini menghasilkanwarna yang unik dan berbeda

dikarenakan tumbuhan ini banyak dikenal dari zat warna alam yang lain. Dikarenakan

sebagaipewarnamakanandan obat obatan pewarnaan zat alam memerlukan proses yang
dan belum dieksplor secara mimkal untuk rumit maka produk yang dihasilkan pun
pewarna tekstil dan belum banyak informasi terbaas dan tidak pasaran, hal yang menjadikan
yang didapatkanterkait pemanfaatarbunga produk tersebutmempunyainilai yang tinggi
telang sebagai pewarna tekstil. Penulis hendak sehingga dapdtersaingpadapasarfashion.

meneliti apakah zat warna dari bunga telang Penelitian ini menggunakan telang biru
dapat menjadi zat warna yang memiliki yang berupa bunga telang yang sudah

ketahanaruntur yangbaik atau tidak. dikeringkanyang ada di perkebunanKopi
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Oemah Martani di Kalasan, Yogyakarta.

Tempat tersebut memproduksi beberapa

scale serta pengujian tahan luntur warna

terhadappencuciandan penodaanpada kain

makanan yang memanfaatkan telang serta tehputih sesuai (SNI.0288:2008) yang diukur

telang, bunga telang yang dipetik dari kebun
dikeringkan dengan cara dijemur lalu diseleksi
untuk dikemas menjadeh telang, bunga yang
tidak terseleksi menjadi limbah yang saat ini
belum ada pemanfaatan dédmbah tersebut
selainuntuk makanan hewan .

Bahan tekstil katun yang digunakan
dalam penelitian iniyaitu katun jepang dan
kain sutera yang digunakan pada piiae ini
yaitu kain sutera 54. Penelitian ini akan
menggunakandua proses mordanting yaitu
premordanting dan post moranting atau
dsebufjugadengan proses fiksasi.

Lalu bunga telang diekstrasi sesuai
denganresep untuk mengasilkanzat warna.
Resep untuk ekstraksi zat warna alam bunga
1: 10
500 gr.

Dengan suhu mendidih sampai volume air

telang yaitu menggunakanVlot :

dengan bahan zat warna alam :

menjadi setengahdari volume semulaLalu

setelah dilakukan ekstrasi kemudian
dilanjutkan dengan pre mordanting pada kain
katun dan sutera, setelah itu baru kain dapat
dicelup dengan zat warna bunga telang.
Setelah pencelupan kemudian dilakukan
prosediksasi.
Setelah tekstil melalui proses
pewarnaan,dilakukan uji ketahananluntur,
untuk menguji daya tahan luntur warnanya
digunakanuji terhadapgosokankering sesuai

(S11.011575) yang diukur denganskalagray

menggunakangray scale dan staining scale.
Kain yang dibutuhkan pada uji ketahanan
luntur warna terhadapgosokankering yaitu
kain yang telah diwarna dengan ukuran 7,5 x 25
cm dan 5 x 5 cm untuk kain putih sebagai
penggosok. Untuk uji ketahanan luntur warna
terhadappencucian sabun dan penodaan kain
putih kain yang digunakan yaitu dua helai kain
putih masing masing berukuran10 x 4 cm,
dimana salah satu kain terbuat dari serat yang
sejenis dengan kain yang akan gisgdangkan
kain yang lain yaitu dari pasangan serat seperti
suteraataupun kapas.

Cara pengukuran jenis warna atau arah
warna (hue) pada penelitian igaitu dengan
cara menganalisis warna tekstil menggunakan
teknik analisis visual dengan cahaya yang
cukup dan dicocokkan menggunakanchart

warnaRGB.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui (1) Mengetahui jenis warna (hue)
atau arah warna hasil pencelupan tekstil katun
dan sutera dengapewarna alam dari bunga
telang menggunakan fiksator jeruk nipis. (2)
Mengetahui jenis warna (hue) atau arah warna
hasil pencelupan tekstil sutera dengan
pewarna alam dari bunga telang menggunakan
fiksator jeruk nipis.(3) Mengetahui ketahanan
luntur bahan katun yang diwarnai dengzat

warna alam bungatelang menggunakan
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fiksatorjeruk nipis.
METODE PENELITIAN

JenisPenelitian

Metode yang digunakan pada

penelitian ini  menggunakan metode
eksperimenmurni yang bertujuan menguiji
pengaruh percobaanterhadap hasil objek
penelitian setelalpercobaan. Penelitian ini
merupakan penelitatrue eksperimenyang
dilakukan agar mengetahuipengaruhdari
hasil pewarnaanalam pada bahan tekstil
katun dan sutera terhadap ketahan luntur
warna terhadap pencuciandan penodaan
pada kain serta ketahananluntur warna
akibat gosokan kering yang dihasilkan pada
pencelupan menggunakan zat pewarna alam
bungatelang (Clitiria Ternateal) dengan
menggunakan fiksator  jeruk  nipis
(Citrusaurantifoligg dan mengetahuijenis
(hue) atau arah warna yang dihasilkan dari
penceluparersebut.

Penelitianini menggunakar3 desain
penelitian factorial AB, Desain penelitian
yang pertama yaitu fi D e s Rancelupan
Warna Bahan Katun dan Sutera
menggunakarFiksator Jeruk Nipis dengan
Zat Warna Bunga T el a nDesain
penelitian yang kedua yaitu fi Desain
Ketahanan Luntur Warna Bahan Katun dan
Sutera yang Dicelup dengan Zat Warna
Bunga Telang menggunakan Fiksator Jeruk
Ni pis 0. D e s a ikeduayatun e |
i DesainKetahanarLuntur WarnaBahan

Katun dan Sutergang Dicelup dengan Zat
Warna Bunga Telang menggunakan Fiksator
Jeruk Nipis yang diuji dengan ketahanan
luntur warna terhadap pencucian dan

penodaarkain serta gosokan keririy

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
JanuarApril 2021. Penelitian ini dilakukan di
dua tempat yaitu laboratorium jurusan PTBB
Teknik

Yogyakarta yang beralamatkandi kampus

Fakultas Universitas  Negeri
Karang Malang Yogyakarta dan laboratorium
FTI

Indonesiayang beralamat di Jalan Kaliurang

Evaluasi Tekstil Universitas Islam
KM 14,5,Besi,Sleman,Yogyakarta.
Subjek Penelitian

Penelitian terdiri dari dua variabel yaitu
variabel bebas atau independent ariable
dan variabel terikat atau dependent variable
Variabel bebas pada penelitian ini adalah zat
fiksator yang digunakan yaitu jeruk nipis
(Citrusaurantiifolia). Dan jenis kain yang
digunakan yaitu katun dan sute@edangkan
variabelterikat pada penelitian ini adalah uji
tahan luntur warna terhadappencuciandan
penodaan kain putih (SNI1.0288:2008) dan uji
tahan luntur warna terhadap gosokan kering
(S1.011575)

Prosedur Penelitian

1) TahapPersiapan

'_I'aha_p persiapan dilakuakan dengan
r'netmlpe?s%pdir}/ a?ap o%n bahan pewarnaan.

Setelahbsemuakeperluandipersiapkan
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selanjutnya dilakukan pelarutan mordan,
prosesmordanting denganmerebusbahan
tekstil, perendamanbahan tekstil dalam
larutanmordan, dan pengeringan.

2) Prosedkstraksi

Proses ekstraksi bunga telang bertujuan
untuk memperoleh zat warna yang
terkandung dalam bunga telang yang
digunakan dalam proses selanjutnyayaitu
proses pencelupan.Resep untuk ekstraksi zat
warna alam bunga telang vyaitu
menggunakan Vlot : 1 : 10 dengan bahan zat
warna alam : 500 gr. Dengan suhu mendidih
sampai volume air menjadi setengahdari
volumesemula.

3) ProsesPencelupan

Kain katun dan sutera yang
sebelumnya sudah melalui proses
mordanting, kemudian dicelup dalam

pewarna bunga telang sesuai resep dan

takaran. Setelah proses pencelupan selesali, _ -
Teknik Analisis Data

kemudian kain yang sudah dicelup direndam
dalam larutan fiksator sesuai resep dan
takaran yang telah ditentukan. Prosesini
bertujuan untuk menguncizat warna pada
kain. Fiksator yang digunakan dalam
penelitianini yaitu jeruk nipis.
4) Pengujian

Pengujian yang dilakukan yaitu uji
ketahanan luntur warna terhadap pencucian
sabun dan penodaan kain serta uji ketahanan
luntur warna terhadap gosokan kering.
Untuk mengetahuijenis (hue) atau arah

warna diperoleh dari hasil analisis visual

yang telah dilakukan, berdasarkampenentuan

lingkarwarnaRGB.
Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data

Bentuk data adalah deskriptif
kuantitatif.  Instrumen yang digunakan

untuk mengukur ketahanan luntur warna
terhadapencuciardanpenodaarkain putih
sertauji ketahanaruntur terhadapgosokan
kering adalahgreyscaledan staining scale.
Sedangkan untuk mengetahuienis (hue)
atau arah warna dapat dilakukan dengan
analisis visual berdasarkarpenentuaningkar
warna RGB yang dapatdilihat padaweb
https:/www.rapidtables.com/web/color/RGB
Color.html Teknik

dilakukan denganmetodepengamatarpada

pengumpulan data
alat ukur yang digunakanoleh tim penguiji di
laboratorium evaluasi tekstil FTI ~ Ull

Yogyakarta.

penelitian ini menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif dengan presentase,
dan sebagai pembuktian hipotesis yang telah
diagjukan menggunakan teknanalisis anova
non parametrik yaitu kruskall wallis pada
tingkatsignifikasiU 005
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data hasil pengujian terdiri  dari
data pengujian arah warna atau jenis warna
(hue), pengujian tahan luntur warna kain
terhadap pencucian dan penodaan kain putih

sertapengujiantahan luntur warnaterhadap


http://www.rapidtables.com/web/color/RGB_
http://www.rapidtables.com/web/color/RGB_
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gosokan kering pada kain katun dan sutera B. Pengujian Ketahanan Luntur Warna

yang telah diwarnai dengan zat awarna alam terhadapPencucianSabundan Penodaan

bungatelangdan fiksatorjeruk nipis. Kain

A. Pengujian Arah Warna atau Jenis Warna

(hue)

Dari hasil eksperimendan pengujian
yang telah dilakukan, kain katun yang
melalui proses pencelupan dengan
pewarna bunga telang memiliki hasil
warna biru keab@buan setelah difiksasi,
kain katun berubah warna menjadi putih
kebiru-biruan. Kain suterayang melalui
proses pencelupan dengan pewarna bunga
telang memiliki hasil warna hijau tua
keabuabuan, setelah dicelupkan pada
fiksator jeruk nipis,kain sutera berubah
warnamenjadi hijaumudakebauabuan.

Dari hasil analisis visual yang telah
dilakukan, berdasarkan penentuan lingkar
warna RGB pengaruh zat fiksator jeruk
nipismenghasilkanwarna Light
(224 255 255) padakain katundanwarna
Honeydew (240 255 240) pada kain

sutera. Hal tersebut mendukung teori dari

Cyan

(Titik ,2014:32) yang mengatakan bahwa
proses fiksasi pada prinsipnya adalah
mengkondisikan zat pewarna yang telah
terserap dalam waktu tertentu agar terjadi
reaksi antara bahan ygdiwarnai dengan
zat warna dan bahan yang digunakan

untuk fiksasi.

Pengujian ketahanan luntur warna
terhadap pencuciansabun dan penodaan
kain putih dilakukan pada kain katun dan
sutera yang sudah diwarnai dan difiksasi.
Hasil pengujian ketahanan luntur tersebut
sebagaberikut.

Tabel 1. Hasil Uji Tahan Luntur Warna
terhadagPencuciarsabundanPenodaan

(Sumber. Hasil Uji Laboratorium)

Nilai Uji TLW

Terhadap

Kode | Uji | Pencuciarsabun
Sampel| ke danPenodaan
Grey | Staining

Scale Scale

1 1-2 4-5

Katun (Jelek) | (Baik)
Fiksator 1-2 4-5
Jeruk | 2 | (Jelek) | (Baik)
Nipis 3 1-2 4-5
(Jelek) | (Baik)

Ratarata 1-2 4-5
1 2-3 4-5

Sutera (Kurang)| (Baik)
Fiksator 2-3 4-5
Jeruk 2 (Kurang)| (Baik)
Nipis 3 2-3 4-5
(Kurang)| (Baik)

Ratarata 2-3 4-5

Berdasarkantabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai menurut standar grey scale
pada uji ketahanan luntur warna terhadap
pencucian sabun dan penodaan pada kain
katun denganpewarnabungatelang dan
fiksator jeruk nipis memiliki nilai rataata
1-2 dengankategorijelek dan memiliki
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rata rata 4-5 dengan kategori baik
menurutstandarstaining scale.
Nilai pada uji ketahanan luntur warna

terhadappencuciandan penodaanpada

kain sutera dengan pewarna bunga telang

dan fiksator jeruk nipis menurut standar
grey scale memiliki nilai ratarata 2-3
dengan kategoi kurang sedangkan
menurut standastaining scalememiliki
nilai rataratad-5 dengarkategoribaik.
Berdasarkan hasil analisis data
kruskal wallis denganbantuanprogram
SPSS, maka diperoleh menurut standar
grayscaleyaitu sebagai berikut :

Tabel2. Hasil StatistikUji TahanLuntur
Warna terhadap Pencucian Sabun dan
PenodaaliGray Scalg

(SumberUji SPS$

Uji TLW terhadap pencucian
sabundanpenodaarfgreyscale)
5,991
5000
0,025
0,05
Signifikan

Hasil kruskal wallis menunjukkan
bahwa menurut standgray scaleyang
dibuktikan denganhasil signifikan 0,025
< 0,05 dan padahasil 2hitung 5,000 <

C. Pengujian Ketahanan Luntur

2tabel 5991 sehingga menunjukkan
signifikanatau adgengaruh.

Hasil analisis datiruskal wallisdengan
bantuan program SPSS, maka diperoleh
hasil uji tahan luntur warna terhadap
pencucian sabun dan penodaanmenurut
standar staining scale dengan 1 Kkali
frekuensipenceluparyaitu sebagaberikut:

Tabel3. Hasil StatistikUji TahanLuntur
Warna terhadap Pencucian Sabun dan
PenodaaifStaining Scalg

(SumberUji SPSY

Uji TLW terhadap pencucian
sabundanpenodaairfstaining
scale)
5,991
0,000
1,0
0,05
Signifikan

Hasil kruskal wallis rﬁenunjukkan
bahwa menurut standar staining scale
yang dibuktikan dengan hasil signifikan
1,0> 0,05danpadahasil 2hitung 0,000<

2tabel 5991 sehingga menunjukkan

signifikanatau adgengaruh.

Warna
terhadaposokan Kering
Pengujian ketahanan luntur warna

terhadappencuciarsabundan penodaan
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kain putih dilakukan pada kain katun dan

sutera yang sudah diwarnai dan difiksasi.

Hasil pengujian ketahanan luntur tersebut

sebagaberikut.

Tabel 4. Hasil Uji Tahan Luntur Warna
terhadapGosokan Kering

(Sumber. Hasil Uji Laboratorium)

Nilai Uji TLW
Kode | Uji Terhadap
Sampel | ke | GosokarKering
v (GrayScale)
Katun 1 | 5(Baik Sekali)
Fiksator | 2 | 5 (Baik Sekali)
Jeruk
Nipis 3 | 5(Baik Sekali)
Ratarata 5
Sutera | 1 | 5 (Baik Sekali)
Fiksator | 2 | 5 (Baik Sekali)
Jeruk
Nipis 3 | 5 (Baik Sekali)
Ratarata 5

Berdasarkartabel diatas dapatdilihat
menurutstandaimgrey scalepadauiji
ketahanan luntur warna terhadap gosokan
kering pada kain katun dengan pewarna
bunga telang dan fiksator jeruk nipis
memiliki nilai ratarata 5 dengan kategori
baik sekali dan nilai menurut standaey
scale pada uji ketahananluntur warna
terhadap gosokan kering pada kain sutera
dengan pewarna bunga telang dan fiksator
jeruk nipis memiliki nilai ratarata 5
dengarkateggori baik sekali.

Berdasarkan hasil analisis data

kruskal wallis denganbantuanprogram

luntur warna terhadap gosokan kering
menurut standagray scaledengan 1 kali

frekuensipenceluparyaitu sebagaberikut

Tabel 15. Hasil Statistik Uji Tahan Luntur
WarnaterhadagsosokarKering (Gray Scalg

(SumberUji’ SPSH

()]
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O
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@
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o

(%)

K 8
Q > 3 o 2 =
© S S T |2 | E
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Hasil kruskal wallis menunjukkan

SPSS makadiperolehhasil uji tahan
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bahwa pada uji tahan luntur warna
terhadap gosokan kering pada
pewarnaan mmenggunakan bunga
telang dan fiksatojeruk nipis menurut
standar gray scale yang dibuktikan
denganhasil signifikan 1,0 > 0,05 dan
padahasil 2hitung 0,000<

2tabel 5991 sehingga menunjukkan
signifikanatau adgengaruh.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.Jeniswarna(hue) atauarahwarna
hasipencelupan tekstil

katun dengan



pewarna alam dari bunga telang
dengan fiksator  jeruk nipis

berdasarkarpenentuanlingkar warna
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standar staining scale memiliki nilai
ratarata 45 dengan kategori baik. pada

uji ketahananluntur warna terhadap

RGB pengaruh zat fiksator jeruk nipis gosokan kering pada kain sutera dengan

menghasilkan warna Light Cyan (224 pewarna bunga telang dan fiksator jeruk
255255). nipis. memiliki nilai ratarata 5 dengan
2.Jenis warna (hue) atau arah warna kategoribaik sekali.

hasil pencelupan tekstil sutera dengan 5.Menurut analisis data statistik pada

pewarna alam dari bunga telang
dengan fiksator jeruk nipis lingkar
warna RGB pengaruh zat fiksator
jeruk nipis menghasilkan warna
Honeydew (24@55 240)

3.Hasil pengujian ketahanan luntur
warna terhadappencuciansabundan
penodaan pada kain katun dengan
pewarna bunga telang dan fiksator
jeruk nipis menurut standarayscale
memiliki nilai ratarata 1-2 dengan
kategorijelek danmemiliki ratarata4-
5 dengan kategori baik menurut
standar staining scale. Pada uji
ketahanan luntur warna terhadap
gosokan kering pada kain katun
dengan pewarna bunga telang dan
fiksator jeruk nipis memiliki nilai rata
rata5 dengarkategori baiksekai
4.Hasil pengujianuji ketahananluntur
warna terhadap pencucian dan
penodaan pada kain sutera dengan
pewarna bunga telang dan fiksator
jeruk nipis menurut standgrey scale
memiliki nilai ratarata 2-3 dengan

kategori kurang sedangkanmenurut

pembahasanfiksator jeruk nipis pada
ketahananluntur warna bahan katun
yang dengan pewarna bunga telang
menunjukkan hasil yang signifikan atau

adapengaruh, makhipotesis diterima.

6.Menurut analisis data statistik pada

pembahasanfiksator jeruk nipis pada
ketahananluntur warna bahan sutera
yang dengan pewarna bunga telang
menunjukkan hasil yang signifikan atau
adapengaruhmakahipotesisditerima.

Saran
1. Menurut hasil penelitian ini, bila ingin

mendapatkan warna Light Cyan sesuai
lingkar warna RGB (224 255 240)
pada hasil pencelupanmenggunakan
pewarna bunga telang dengan fiksator
jeruk nipis, maka prosespencelupan

menggunakabahan katugepang.

. Menuruthasil penelitian ini, bila ingin

mendapatkan warna Honeydew sesuai
lingkar warna RGB (240 255 240)
pada hasil pencelupanmenggunakan

pewarnabungatelangdenganfiksator
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jeruk nipis, maka proses pencelupan
menggunakabaharkatun jepang.

. Hasil pengujian ketahanan luntur
warna terhadap gosokan kering serta
uji ketahanan luntur warna terhadap
pencuciandan penodaankain putih
pada bahan sutera memiliki nilai rata
rata 5 dengan kategori baik sekali,
maka bahan sutera yang dicelup
menggunakan pewarna bunga telang
dan fiksator jeruk nipis dapat
dimanfaatkan sebagai produk
fashion.
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